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Abstract

The uncertain level of integration of environmental knowledge in chemistry learning has the
potential to trigger a gap between the school curriculum and the formation of students’
ecological sensitivity, especially in Banda Aceh City. This study aims to analyze and describe in
depth the level of environmental knowledge integration in chemistry learning by public senior
high school chemistry teachers in Banda Aceh City across five main indicators: planning,
implementation, utilization of learning resources and media, learning assessment, and
teachers' professional attitudes. An integrated qualitative and quantitative research method
was employed. The research subjects consisted of five chemistry teachers certified through the
Teacher Professional Education (PPG) program from five public high schools (SMAN) in Banda
Aceh City implementing the Merdeka Curriculum. Data were collected through questionnaires,
document analysis, and structured interviews. The results indicated that the overall level of
integration fell into the very high category, with indicator percentages of 89.33% for teachers'
professional attitudes, 89.00% for learning planning, 88.80% for learning implementation,
88.00% for the utilization of learning resources and media, and 81.00% for learning
assessment. In conclusion, chemistry teachers demonstrate strong professional and affective
commitments to integrating environmental issues; however, they still encounter constraints in
designing ecological issue-based assessments as well as facility limitations.
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Abstrak

Tingkat pengintegrasian pengetahuan lingkungan dalam pembelajaran kimia yang tidak pasti
berpotensi memicu kesenjangan antara kurikulum sekolah dan pembentukan kepekaan
ekologis peserta didik, khususnya di Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan secara mendalam tingkat integrasi pengetahuan
lingkungan dalam pembelajaran kimia oleh guru kimia SMA Negeri di Kota Banda Aceh yang
ditinjau dari lima indikator utama: perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan sumber dan
media, penilaian pembelajaran, serta sikap profesional guru. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode gabungan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian terdiri atas
lima guru kimia bersertifikasi Pendidikan Profesi Guru (PPG) dari lima SMAN di Kota Banda
Aceh yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Data dikumpulkan melalui angket, analisis
dokumen, dan wawancara terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan tingkat integrasi secara
keseluruhan berada pada kriteria sangat tinggi, dengan persentase indikator sikap profesional
guru sebesar 89,00%, perencanaan pembelajaran 86,50%, pelaksanaan pembelajaran 88,40%,
pemanfaatan sumber dan media 87,00%, serta penilaian pembelajaran 81,00%. Kesimpulan
dari penelitian ini memperlihatkan bahwa guru kimia memiliki komitmen profesional dan
afektif yang kuat dalam mengintegrasikan isu lingkungan, namun masih mengalami kendala
pada penyusunan asesmen berbasis isu ekologis serta keterbatasan fasilitas.

Keywords : Guru, Integrasi, Kimia, Lingkungan, Pembelajaran

PENDAHULUAN

Tingkat integrasi isu-isu lingkungan ke dalam proses pembelajaran yang tidak pasti
berpotensi menghambat pencapaian SDGs, khususnya SDG poin 12 terkait konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab serta SDG poin 13 tentang penanganan perubahan iklim.
Tanpa integrasi yang terukur, pembelajaran kimia dapat gagal membentuk pola pikir peserta
didik untuk memahami peran sains dalam mitigasi pencemaran dan krisis iklim (Anekwe &
Eilks, 2023). Pada tingkat nasional, ketiadaan pemetaan yang jelas terkait integrasi
pengetahuan lingkungan oleh guru kimia berpotensi membuat peserta didik gagal
menghubungkan teori sains dengan fenomena nyata di daerahnya, yang pada akhirnya
membatasi kemampuan mereka dalam mengambil tindakan solutif berbasis sains untuk
mencegah kerusakan ekosistem (Rahmatiah et al., 2024). Provinsi Aceh merupakan daerah
yang berorientasi kuat pada edukasi kebencanaan dan pelestarian ekosistem yang ditunjukkan
dengan adanya Qanun Aceh No.5 tahun 2010 tentang penanggulangan bencana serta Qanun
Aceh No. 1 tahun 2023 tentang Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(RPPLH). Namun, jika ketidakpastian integrasi pengetahuan lingkungan oleh
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guru kimia dibiarkan, akan terjadi kesenjangan antara kurikulum sekolah dengan program
pembangunan berwawasan lingkungan di daerah (Dongoran & Mayasri, 2026).

Kesenjangan tersebut terasa makin krusial ketika meninjau dinamika lingkungan di
Kota Banda Aceh sebagai pusat pendidikan di Aceh. Ketidakpastian integrasi pengetahuan
lingkungan dalam pembelajaran di Kota Banda Aceh terlihat pada belum optimalnya kepekaan
ekologis peserta didik terhadap masalah lingkungannya (Muthmainnah et al, 2023). Sebagai
contoh, peserta didik telah mempelajari materi polimer dan makromolekul, tetapi mereka
tetap menunjukkan perilaku konsumtif terhadap plastik sekali pakai serta membiarkan
akumulasi sampah sintetis di area sekolah dan wilayah pesisir seperti Pantai Ulee Lheue
(Muthmainnah et al, 2023). Pengabaian pengintegrasian pengetahuan lingkungan akan
mengisolasi pengetahuan kimia peserta didik dari krisis lingkungan nyata, sehingga
menghasilkan lulusan dengan tingkat literasi keberlanjutan yang sangat rendah (Sriastuti,
2026). Selain itu, kegagalan penanaman konsep pelestarian lingkungan dalam pembelajaran
kimia sejak dini berdampak pada minimnya kebiasaan dan kesadaran etik peserta didik untuk
memprioritaskan opsi-opsi yang aman bagi alam dalam pekerjaan atau kehidupan sehari-hari
mereka (Aliah, 2025). Secara metodologis, penelaahan terhadap tingkat integrasi
pengetahuan lingkungan dalam pembelajaran kimia mencakup lima dimensi utama, yaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, sumber dan
media pembelajaran serta sikap guru. Penelaahan pada perencanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa perencanaan yang secara eksplisit mengintegrasikan pengetahuan
lingkungan dalam perangkat pembelajaran kimia terbukti menjadi penentu utama efektivitas
pembentukan karakter peduli lingkungan peserta didik (Fitriani et al., 2025). Penelaahan pada
pelaksanaan pembelajaran mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran kimia dengan
integrasi pengetahuan lingkungan mampu meningkatkan pemahaman konsep kimia peserta
didik sekaligus menumbuhkan keterampilan mengelola limbah secara aman (Pratama &
Widjajanti, 2024). Penelaahan terhadap penilaian pembelajaran mengindikasikan bahwa
pengaplikasian konteks krisis ekologis dan analisis dampak bahan kimia berpengaruh langsung
pada kesiapan peserta didik dalam mengambil keputusan berbasis bukti ilmiah terkait isu
lingkungan (Nurdin et al., 2023). Peninjauan terhadap sumber dan media pembelajaran
menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi pengetahuan lingkungan dalam pembelajaran
kimia sangat ditentukan oleh ketersediaan dan pemanfaatan sumber serta media
pembelajaran yang relevan, variasi sumber dan media pembelajaran ini menjadi instrumen
kunci bagi guru kimia untuk mentransformasi pembelajaran dari sekadar transfer
pengetahuan teoritis menuju pembentukan kesadaran ekologis yang utuh (Kurniawan &
Maryani, 2023). Sikap guru menjadi syarat mutlak agar pembelajaran kimia dapat difungsikan
secara optimal sebagai sarana pembentukan kesadaran lingkungan peserta didik (Ramdani et
al., 2024).
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Berdasarkan isu yang ada serta lima dimensi utama integrasi pengetahuan lingkungan
dalam pembelajaran kimia, maka dilakukan studi awal pada sejumlah Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMAN) di Kota Banda Aceh, antara lain SMAN 3, SMAN 5, SMAN 7, SMAN 12, dan
SMAN 16. Pemilihan kelima sekolah tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa sekolah
sama-sama menerapkan Kurikulum Merdeka sehingga membuka ruang bagi guru untuk
mengangkat konteks ekologis di sekitar peserta didik tanpa harus terpaku semata pada
pemenuhan capaian pembelajaran minimum. Seluruh guru kimia di kelima sekolah tersebut
juga telah menyelesaikan sertifikasi Pendidikan Profesi Guru (PPG). Fleksibilitas kurikulum
yang berpadu dengan kualifikasi guru yang memadai menjadikan kelima sekolah ini
representasi yang relevan untuk menelusuri sejauh mana potensi integrasi tersebut benar-
benar terwujud dalam praktik. Studi awal dilakukan melalui pengisian angket dan wawancara
dengan seorang guru kimia pada setiap sekolah. Studi awal mengungkap bahwa pembelajaran
kimia di kelima sekolah tersebut telah mengintegrasikan pengetahuan lingkungan seperti
pengolahan sampah, penjernihan air dan lainnya, namun tingkat integrasinya serta respon
peserta didik belum dapat diketahui secara jelas. Selain itu, sejauh ini belum ada penelitian
yang secara spesifik memetakan dan mengukur tingkat integrasi pengetahuan lingkungan oleh
guru kimia di Kota Banda Aceh yang ditinjau secara komprehensif dari lima bagian utama, yaitu
perencanaan, penerapan, penilaian, sumber dan media, serta sikap guru. Beberapa penelitian
terdahulu di Kota Banda Aceh umumnya masih berfokus pada pengembangan media atau
modul kimia berbasis bahan alam (Hasibuan & Jalaluddin, 2024), analisis tingkat literasi
lingkungan pada peserta didik (Suryani & Rahmi, 2023), serta persepsi guru terhadap SDGs
(Fauziah & Yuliani, 2022). Urgensi penelitian ini berpusat pada ranah pendidikan untuk
mentransformasi pembelajaran kimia dari sekadar penguasaan materi teoretis menjadi
instrumen pembentuk kesadaran ekologis pada peserta didik, sehingga pembelajaran sejalan
dengan Qanun Aceh No. 5 Tahun 2010 serta Qanun Aceh No. 1 Tahun 2023, Tujuan Pendidikan
Nasional dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3, serta pada akhirnya mencapai SDG poin 12 dan
13.

Solusi yang dapat dilakukan agar pembelajaran kimia sejalan dengan tujuan yang
dituangkan dalam Qanun, Tujuan Pendidikan Nasional dan SDGs adalah melakukan pemetaan
dan evaluasi yang komprehensif terhadap tingkat integrasi pengetahuan lingkungan oleh guru
kimia. Melalui evaluasi ini, keselarasan antara perencanaan kurikulum, penerapan, serta
instrumen penilaian dapat diukur secara sistematis guna memastikan pembelajaran kimia
benar-benar berfungsi sebagai sarana pembentuk pola pikir dan kesadaran ekologis peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan secara mendalam
tingkat integrasi pengetahuan lingkungan dalam pembelajaran kimia di beberapa SMAN di
Kota Banda Aceh. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menelaah sejauh mana
pengetahuan lingkungan diintegrasikan ke dalam lima bagian utama pembelajaran. Rumusan
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masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat integrasi pengetahuan lingkungan
dalam pembelajaran kimia oleh guru kimia di Kota Banda Aceh.

METODOLOGI

Penelitian ini berlangsung pada semester genap bulan Februari tahun ajaran
2025/2026 di lima Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota Banda Aceh yang dipilih secara
purposif. Kelima sekolah tersebut menerapkan Kurikulum Merdeka, kurikulum yang membuka
ruang bagi guru untuk mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pembelajaran kimia.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri atas lima guru kimia dari lima sekolah berbeda yang dipilih
melalui purposive sampling. Penentuan subjek pada penelitian ini dilakukan berdasarkan dua
kriteria, yaitu aktif mengajar dan telah menyelesaikan Program Pendidikan Profesi Guru (PPG).

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan gabungan kuantitatif dan kualitatif untuk
menggambarkan secara mendalam tingkat integrasi pengetahuan lingkungan dalam
pembelajaran kimia yang dilaksanakan guru. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data angket, sedangkan kualitatif digunakan dalam analisis dokumen
pembelajaran dan hasil wawancara.

Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan tiga instrumen, yaitu angket, analisis dokumen dan
wawancara terstruktur. Angket diisi oleh guru dan mencakup lima aspek, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, sumber dan media, penilaian pembelajaran, serta sikap guru, dengan
pengukuran menggunakan skala Likert. Analisis dokumen turut diarahkan pada guru sebagai
sumber data, sementara wawancara terstruktur digunakan untuk menggali sikap guru dalam
mengintegrasikan pengetahuan lingkungan ke dalam pembelajaran. Penempatan guru
sebagai sumber data utama sejalan dengan temuan Hamad et al. (2022) yang menyebutkan
guru sebagai pelaksana utama proses pembelajaran. Djam (2025) juga menegaskan bahwa
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dapat dikaji melalui dokumen dan refleksi
guru tanpa melibatkan peserta didik sebagai responden utama.

Keabsahan Data

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi waktu, yaitu dengan membandingkan
konsistensi informasi yang diperoleh dari guru pada beberapa waktu pengumpulan data yang
berbeda. Teknik ini memastikan konsistensi dan keakuratan data yang bersumber dari guru
(lhami et al., 2024). Tingkat konsistensi dan reliabilitas data angket dianalisis dengan metode
Intraclass Correlation Coefficient (ICC) menggunakan bantuan software SPSS. Sementara
konsistensi data wawancara dianalisis dengan menyamakan konteks dari setiap jawaban yang
diberikan responden antara pada wawancara pertama dan kedua.

Vol. *, No. *, pp. ¥**, Agustus **** |



Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan model interaktif yang mencakup penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Data angket secara khusus diolah dengan rumus persentase berikut:

P =(F/N)x 100% (1)

P pada persamaan (1) menyatakan persentase capaian indikator, F merupakan total skor
aktual yang diperoleh guru (dengan ketentuan skor Sangat Setuju/SS = 5, Setuju/S = 4, Ragu-
ragu/RG = 3, Tidak Setuju/TS = 2, dan Sangat Tidak Setuju/STS = 1), sedangkan N merupakan
skor ideal maksimum sebesar 25 yang diperoleh dari lima guru dikalikan bobot tertinggi 5.
Hasil persentase tersebut dikelompokkan ke dalam lima kriteria menurut Arikunto (2013),
yaitu 81-100% sangat tinggi, 61-80% tinggi, 41-60% cukup tinggi, 21-40% rendah, dan 0—-20%
sangat rendah.

Metode yang digunakan harus disertai dengan referensi. Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah yang meliputi rasional, empiris dan sistematis untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Proses pengumpulan data, analisis
data dan hasil penelitian harus dijabarkan secara jelas dan rinci serta mudah dipahami oleh
pembaca.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan selama Mei 2026 melalui tiga jalur instrumen yang saling
memperkuat, yaitu analisis dokumen, pengisian angket, serta wawancara. Integrasi
pengetahuan lingkungan pada pembelajaran kimia di lima sekolah yang diteliti dan dianalisis
melalui pemeriksaan dokumen. Dokumen yang dianalisis meliputi modul ajar dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Data hasil analisis dokumen pembelajaran guru kimia dirangkum
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Dokumen Integrasi Pengetahuan Lingkungan dalam Pembelajaran Kimia

L. Pengetahuan Model Bentuk
Sekolah Materi Kimia . . .
Lingkungan Pembelajaran Integrasi
Hakikat llmu
Kimia,
Keselamatan Discover
Kerja dan Alat- i y
Learning,
alat Pencemaran Project Based Konseptual
SMAN 3 Laboratorium, Lingkungan oleh J P

Learning, serta  dan Praktikal
Problem Based
Learning

Percobaan Bahan-bahan Kimia
Sederhana dan

Laporan limiah,

Struktur Atom

dan Sistem
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L. Pengetahuan Model Bentuk
Sekolah Materi Kimia . . .
Lingkungan Pembelajaran Integrasi
Periodik Unsur,
Tata Nama
Senyawa,
Persamaan Reaksi
Kimia, Bentuk
Molekul, Hukum
Dasar Kimia, dan
Kimia Hijau
Penipisan Lapisan
Problem B
SMAN 5 Kimia Hijau Ozon akibat Efek rob ?m ased Konseptual
Learning
Rumah Kaca
Zat asam dan basa
dalam keh.ldUpan Problem Based
sehari-hari, :
Penerapan Sel Learning
Asam dan Basa, Volta dalam dengan
SMAN 7  Sel Volta, serta | pendekatan Konseptual
. pelestarian
Polimer . Culture
lingkungan, .
Responsive
Pencemaran ik
lingkungan akibat
polimer
Problem Based
S Learning dan Konseptual
SMAN 12 Kimia Hijau Lingkungan oleh . J P .
S Project Based dan Praktikal
Bahan Kimia .
Learning
Discovery
Pencemaran Learnin dan
SMAN 16 Makromolekul plastik terhadap air 9 Konseptual
Problem Based
dan tanah )
Learning
Tabel 1 menunjukkan bahwa secara umum analisis dokumen vyang dilakukan

menyatakan bahwa guru telah mengintegrasikan pengetahuan lingkungan ke dalam aspek
perencanaan, pelaksanaan, sumber dan media, serta penilaian pembelajaran. Berdasarkan
hasil analisis dokumen, modul ajar guru kimia di SMAN 3 Kota Banda Aceh pada aspek
perencanaan pembelajaran telah mencantumkan tujuan pembelajaran, pemahaman peserta
didik, target pembelajaran, model pembelajaran, kompetensi awal, dan model pembelajaran
yang berkaitan dengan pengetahuan lingkungan. Pelaksanaan pembelajaran pada modul ajar
mencangkup langkah pelaksanaan kegiatan, aktivitas peserta didik, guru, serta alokasi waktu.
Modul ajar memuat media dan sumber pembelajaran yang mencangkup buku bacaan yang
relevan dan berbagai sumber dari internet. Penilaian yang dicantumkan pada modul ajar
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antara lain asesmen sebelum pembelajaran, asesmen selama pembelajaran, asesmen setelah
pembelajaran. Dokumen pembelajaran guru kimia di SMAN 3 kota Banda Aceh memiliki
kelebihan berupa sudah mengajak peserta didik lebih aktif dengan adanya pertanyaan
pemantik, integrasi pengetahuan lingkungan sudah mencangkup banyak topik pembelajaran
kimia yang mengindikasikan tingginya komitmen guru dalam menerapkan pengetahuan
lingkungan (Zindy et al., 2020), menerapkan ketiga model pembelajaran Discovery Learning,
Project Based Learning, serta Problem Based Learning yang memberikan ruang bagi peserta
didik untuk memecahkan masalah nyata (Rahmaniati et al., 2021), serta selalu mengaitkan
setiap topik pembelajaran dengan nilai-nilai keagamaan untuk memperkuat karakter dan
kesadaran spiritual siswa (Wilujeng et al., 2020). Sementara kekurangan dokumen adalah
modul ajar tidak mencantumkan materi atau soal asesmen yang berkaitan dengan contoh
nyata penerapan pengetahuan lingkungan.

Modul ajar guru kimia di SMAN 5 Kota Banda Aceh pada aspek perencanaan
pembelajaran telah mencantumkan kompetensi awal, target peserta didik, model dan metode
pembelajaran, tujuan, target pemahaman, pertanyaan pemantik, serta persiapan
pembelajaran terhadap pengetahuan lingkungan. Aspek pelaksanaan pada modul ajar antara
lain orientasi, apersepsi, motivasi, dan tahapan. Aspek sumber dan media yang dicantumkan
pada dokumen meliputi modul, slide power point, serta berbagai sumber internet. Aspek
penilaian pembelajaran yang telah dicantumkan vyaitu penilaian setelah pembelajaran.
Dokumen pembelajaran guru kimia di SMAN 5 kota Banda Aceh memiliki kelebihan berupa
sudah mengajak peserta didik lebih aktif dengan adanya pertanyaan pemantik dan integrasi
pengetahuan lingkungan sudah mencangkup perencanaan, pelaksanaan, sumber dan media,
serta penilaian yang membuat integrasi menjadi optimal (Zowada et al, 2019). Sementara
kekurangan dokumen pembelajaran tersebut adalah integrasi pengetahuan lingkungan pada
materia pembelajaran masih terlalu sedikit, dimana integrasi hanya dilakukan pada materi
kimia hijau. Selain itu, penilaian pembelajaran lebih berfokus pada pemahaman konseptual.

Modul ajar guru kimia di SMAN 7 Kota Banda Aceh pada aspek perencanaan
pembelajaran telah mencantumkan kompetensi awal, target peserta didik, model dan metode
pembelajaran, tujuan, target pemahaman, pertanyaan pemantik, serta persiapan
pembelajaran yang berkaitan dengan pengetahuan lingkungan. Aspek pelaksanaan yang
dicantumkan pada modul ajar meliputi orientasi, apersepsi, motivasi, dan tahapan. Aspek
sumber dan media yang telah dicantumkan antara lain buku, slide power point, serta berbagai
sumber internet. Aspek penilaian yang dicantumkan pada modul ajar meliputi penilaian
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kelebihan modul ajar guru kimia di SMAN 7 Banda Aceh
adalah bahwa metode yang digunakan adalah problem based learning dengan pendekatan
culture responsive teaching dimana metode tersebut mengaitkan konsep yang diajarkan
dengan berbagai contoh yang ada dalam budaya setempat sehingga membuat konsep kimia
yang abstrak menjadi lebih dekat, relevan, serta mudah dipahami oleh peserta didik karena
terhubung lengsung dengan pengalaman budaya sehari-hari (Suhartono et al, 2023). Contoh
pendekatan culture responsive teaching pada modul ajar guru kimia SMAN 7 dapat dilihat
pada Gambar 1 halaman 9. Selain itu penilaian yang dilakukan guru cukup menyeluruh
mencangkup kognitif, afektif, dan psikomotorik memberikan gambaran menyeluruh terhadap
perkembangan kompetensi siswan (Wardani et al, 2024) serta guru dalam pembelajaran
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mengajak peserta didik aktif dengan adanya pertanyaan pemantik. Kekurangan yang dimiliki
dokumen pembelajaran tersebut adalah integrasi pengetahuan lingkungan baru dilakukan
pada beberapa materi kimia.

Modul ajar guru kimia di SMAN 12 Kota Banda Aceh pada aspek perencanaan
pembelajaran telah mencantumkan kesiapan peserta didik, materi pembelajaran, capaian
pembelajaran, lintas disiplin ilmu, tujuan pembelajaran, topik pembelajaran, serta lingkungan
pembelajaran yang berkaitan dengan pengetahuan lingkungan. Aspek pelaksanaan yang
dicantumkan pada modul meliputi panduan kegiatan pembelajaran serta penerapan dan
gagasan topik dalam pembelajaran. Sumber dan media pembelajaran yang dicantumkan
dalam modul mencangkup berbagai media seperti Youtube, presentasi digital, dan platform
interaktif. Penilaian pembelajaran meliputi asesmen awal pembelajaran, asesmen pada
proses pembelajaran, serta asesmen pada akhir pembelajaran.

Motivasi Peserta didik memperhatikan gambar yang ditayangkan oleh
guru sebagai berikut.

&

(Iiétdagg : Asam , buah asam kandis)

Gambar 1. Contoh pendekatan culture responsive teaching pada modul ajar guru kimia SMAN 7

Kelebihan yang dimiliki oleh modul ajar guru kimia SMAN 12 antara lain guru melalui LKPD
mengajak pesert didik untuk menerapkan pengetahuan lingkungan berdasarkan studi kasus
nyata, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:

Gambar 1. Ledakan Pabrik Kimia
sumber : Puspaningsih, R. Ayuk. Tjahjadarmawan, Elizabeth. Krisdianti, R. Niken. (2021). limu
Pengetahuan Alam SMA Kelas X.

Sebuah pabrik kimia yang berada di Kota Cilegon, meledak dengan mengeluarkan suara yang
sangat keras. Kepulan asap hitam pekat, bau gas kimia sangat
warga yang mengeluhkan mata perih dan susah bernafas usai suara ledakan itu. Akibatnya, warga
yang lokasinya berada tidak jauh dari pabrik kimia tersebut harus mengungsi.

Diduga bahan kimia yang bocor adalah formalin dengan rumus kimia CH,0. Menurut
www.pom.go.id, pada umumnya larutan formalin 37% dalam air digunakan sebagai bahan baku
pada industri panel kayu, seperti kayu lapis, papan partikel, papan serat berkerapatan sedang,
perlengkapan rumah tangga, dan lem emulsi yang dapat digunakan secara luas di berbagai industri,

Gambar 2. Contoh permasalahan dengan studi kasus nyata di LKPD
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Selain itu, integrasi yang dilakukan sudah mencangkup aspek perencanaan,
pelaksanaan, sumber dan media, serta penilaian yang membuat integrasi menjadi optimal
(Zowada et al, 2019). Kekurangan yang dimiliki oleh dokumen ajar guru kimia di SMAN 12
adalah integrasi hanya dilakukan pada topik kimia hijau dan penilaian pembelajaran hanya
berfokus pada pemahaman konseptual.

Modul ajar guru kimia di SMAN 16 Kota Banda Aceh pada aspek perencanaan
pembelajaran telah mencantumkan kompetensi awal, target peserta didik, model dan metode
pembelajaran, tujuan, target pemahaman, pertanyaan pemantik, serta persiapan
pembelajaran terhadap pengetahuan lingkungan. Aspek pelaksanaan pada modul ajar antara
lain orientasi, motivasi, dan tahapan. Aspek sumber dan media yang dicantumkan pada
dokumen meliputi modul, slide power point, serta berbagai sumber internet. Aspek penilaian
pembelajaran yang telah dicantumkan yaitu penilaian setelah pembelajaran. Dokumen
pembelajaran guru kimia di SMAN 16 kota Banda Aceh memiliki kelebihan berupa sudah
mengajak peserta didik lebih aktif dengan adanya pertanyaan pemantik dan integrasi
pengetahuan lingkungan sudah mencangkup perencanaan, pelaksanaan, sumber dan media,
serta penilaian yang membuat integrasi menjadi optimal (Zowada et al, 2019). Sementara
kekurangan dokumen pembelajaran tersebut adalah integrasi pengetahuan lingkungan pada
materia pembelajaran masih terlalu sedikit, dimana integrasi hanya dilakukan pada materi
makromolekul dan penilaian pembelajaran hanya berfokus pada pemahaman konseptual.

Pengisian angket dilakukan untuk mendapatkan data penguat terhadap hasil analisis
dokumen pembelajaran kimia dan sikap guru dalam memandang integrasi pengetahuan
lingkungan dalam pembelajaran kimia. Persentase hasil angket disajikan pada Gambar 3
berikut:

100,00
' 86,50%  88:40%  87,00% 89,00%

9000 81,00%
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00
0,00

Perencanaan Pelaksanaan Sumber & Penilaian (D) Sikap Guru
(A) (B) Media (C) (E)

Gambar 3. Diagram Persentase Hasil Angket Tingkat Integrasi Pengetahuan Lingkungan dalam
Pembelajaran Kimia

Gambar 3 menunjukkan bahwa tingkat integrasi pengetahuan lingkungan dalam
pembelajaran kimia pada lima SMA di Kota Banda Aceh berada dalam tingkat sangat tinggi,
dimana sikap profesional guru menjadi aspek dengan persentase tertinggi sebesar 89,00%. Hal
itu menunjukkan bahwa guru kimia memandang penting integrasi pengetahuan lingkungan
dalam pembelajaran, berupaya meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan
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lingkungan hidup, menerapkan prinsip ramah lingkungan dalam kegiatan praktikum,
mengintegrasikan secara konsisten isu lingkungan dalam pembelajaran, mendukung
penerapan budaya ramah lingkungan dalam kegiatan pembelajaran, serta sangat mendukung
kegiatan pembelajaran kimia yang menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan.
Sementara itu aspek penilaian pembelajaran memiliki persentase terendah sebesar 81,00%,
meskipun masih berada dalam tingkat sangat tinggi. Hasil tersebut memverifikasi hasil analisis
dokumen dimana sebagian besar modul pembelajaran kimia masih memiliki kekurangan
dalam integrasi pengetahuan lingkungan pada aspek penilaian pembelajaran.

Analisis wawancara dengan guru kimia di Kota Banda Aceh dilakukan untuk
mendapatkan gambaran sikap profesional guru terhadap integrasi pengetahuan lingkungan
dalam pembelajaran. Rangkuman analisis hasil wawancara disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Wawancara dengan Guru Terkait Integrasi Pengetahuan Lingkungan
Dalam Pembelajaran Kimia
Poin Pertanyaan Tanggapan

1. Mengidentifikasi isu lingkungan yang dekat
dengan kehidupan
2. Memilih isu yang dapat diintegrasikan ke materi

pokok
Cara menentukan isu lingkungan 3. Mengganti contoh teoritis konvensional dengan
yang paling relevan studi kasus real dan memilih isu yang prinsip
kimianya mudah dipahami dalam pengelolaan
limbah

4. Isu yang dipaparkan harus sesuai dengan materi
atau capaian pembelajaran
1. Kurangnya kepedulian peserta didik
2. Kurangnya literasi
3. Materi kimia yang abstrak sulit dibayangkan dan
dihubungkan dengan isu lingkungan sehari-hari
4. Kesulitan-menerapkan ilmu yang sudah
dipelajari oleh peserta didik
5. Keterbatasan contoh kontekstual dan waktu
Potensi lingkungan sekolah atauisu 1. Sangat layak, berdampak, serta relevan
lokal menggantikan media 2. Tidak sepenuhnya dapat menggantikan, hanya
konvensional sebagai penguat dan penyeimbang
1. Kurangnya waktu
Kesulitan memberikan tugas terkait 2. Kompleksitas materi serta ketersediaan data
analisis isu lingkungan dari sudut yang relevan
pandang kimia 3. Konsep kimia yang abstrak dan keterbatasan
pengetahuan peserta didik
Tanggung jawab emosional terkait 1. Mencari solusi agar limbah dapat dikelola
limbah praktikum kimia dengan baik
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Tantangan terbesar untuk membuat
peserta didik merasa materi
berkaitan dengan isu lingkungan
sekitar




Poin Pertanyaan Tanggapan

. Mengedukasi peserta didik dan pengguna lab
. Mengelola limbah dengan cara tertentu
. Kimia hijau

. Kesetimbangan kimia

. Termokimia

. Hidrokarbon

. Kimia organik

. Polimer

. Elektrokimia

. Asam-basa

. Sistem koloid

. Sifat koligatif larutan

. Makromolekul

. Metode kimia

. Struktur atom

. Ikatan kimia

. Reaksi kimia

16. Stoikiometri

Materi kimia yang mudah dikaitkan
dengan isu lingkungan

O oo NOOULLES, WNEPRIWN

g S =y oy
T D W NP O

Karakteristik sekolah yang peduli
lingkungan mempengaruhi
keberhasilan integrasi

1. Dapat meningkatkan keberhasilan integrasi
2. Sangat berpengaruh

Hasil analisis keabsahan data dengan melakukan triangulasi waktu pada pengisian
dengan menggunakan metode Intraclass Correlation Coefficient (ICC) dapat dilihat pada Tabel
3 berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Keabsahan Data Angket

Item Nilai

Cronbach’s Alpha 0,991

Average Measures 0,991
Significance <0,001

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh aspek yang ditinjau pada analisis keabsahan data
telah menunjukkan bahwa data angket bersifat konsisten. Nilai cronbach’s alpha yang
diperoleh sebesar 0,991 telah melampaui syarat nilai cronbach’s alpha minimum sebesar 0,70,
sehingga angket yang digunakan bersifat reliabel. Nilai Average Measures menunjukkan nilai
interclass correlation sebesar 0,991, dimana nilai tersebut telah melampaui syarat nilai
minimum interclass correlation sebesar 0,70. Nilai Significance < 0,001 telah memenuhi
persyaratan karena nilainya lebih kecil dibandingkan nilai signifikansi atau tingkat kesalahan
yang diizinkan sebesar 0,05.

Analisis keabsahan hasil wawancara menunjukkan bahwa jawaban yang diberikan guru
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pada wawancara pertama konsisten dengan jawaban yang diberikan pada wawancara kedua.
Hal tersebut dibuktikan dengan kesamaan konteks atau poin dari jawaban guru terhadap
beberapa pertanyaan yang diberikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dokumen pembelajaran guru kimia di lima SMAN di Kota
Banda Aceh, dapat disimpulkan bahwa secara umum guru telah mengintegrasikan
pengetahuan lingkungan dalam pembelajaran kimia pada aspek perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, sumber dan media pembelajaran, serta penilaian pembelajaran.
Guru di setiap sekolah menerapkan pengetahuan lingkungan pada pembelajaran dengan cara
yang variatif, seperti melalui konsep integrasi konseptual dan praktikal melalui model
pembelajaran discovery learning, project based learning, maupun problem based learning.
Dokumen pembelajaran yang disusun oleh guru kimia tersebut sudah memiliki berbagai
kelebihan seperti integrasi pengetahuan lingkungan yang sudah mencangkup segala aspek
pembelajaran, mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan terkini, menjadikan studi
kasus nyata sebagai bahan belajar, mengaitkan materi dengan budaya atau kondisi sehari-hari,
serta mengajak peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Namun integrasi pengetahuan
lingkungan dalam dokumen pembelajaran perlu ditingkatkan dalam hal mengaitkan lebih
banyak materi kimia dengan pengetahuan lingkungan serta penilaian terhadap peserta didik
yang tidak hanya terbatas pada pemahaman konseptual.

Berdasarkan jawaban angket kuesioner, integrasi pengetahuan lingkungan ke dalam
pembelajaran kimia pada lima sekolah di Kota Banda Aceh sudah tergolong sangat tinggi
dimana kelima aspek yang ditinjau, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, sumber dan media pembelajaran, penilaian pembelajaran, serta sikap
profesional guru, sudah tergolong sangat tinggi. Persentase terendah pada aspek penilaian
pembelajaran menunjukkan bahwa peningkatan integrasi harus difokuskan pada aspek
tersebut.

Hasil analisis wawancara untuk menilai aspek sikap professional guru terhadap integrasi
pengetahuan lingkungan dalam pembelajaran kimia menunjukkan bahwa guru kimia di Kota
Banda Aceh punya strategi masing-masing dalam menentukan isu lingkungan yang paling
relevan, menghadapi tantangan yang berbeda-beda untuk membuat peserta didik merasa
materi berkaitan dengan isu lingkungan sekitar, memiliki pandangan yang berbeda terkait
potensi lingkungan sekolah atau isu lokal menggantikan media konvensional, menghadapi
kesulitan yang hampir sama dalam memberikan tugas terkait analisis isu lingkungan dari sudut
pandang kimia, memiliki tanggung jawab emosional terkait limbah kimia serta memiliki
strategi masing-masing untuk menghadapinya, punya pendapat yang berbeda-beda terkait
materi kimia yang mudah dikaitkan dengan isu lingkungan walaupun beberapa di antaranya
sama, dan sependapat bahwa karakteristik sekolah yang peduli lingkungan sangat
mempengaruhi serta dapat meningkatkan keberhasilan integrasi.

Kesimpulan akhir berdasarkan hasil yang diperoleh dari ketiga jalur instrumen adalah
bahwa integrasi pengetahuan lingkungan dalam pembelajaran kimia pada lima sekolah di Kota
Banda Aceh sudah sangat tinggi dengan rekomendasi peningkatan difokuskan pada penilaian
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pembelajaran. Guru kimia di Kota Banda Aceh menunjukkan sikap professional yang positif
dan mendukung integrasi pengetahuan lingkungan dalam pembelajaran, meskipun memiliki
strategi, pandangan, serta menghadapi kendala yang berbeda-beda.
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